BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan analisis sebelumnya, maka dapat di

ambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Buya HamkKa be sﬁ@am

yaitu' pa & orang Minang
abu

era, ia.diberikan gelar Buya

Q‘@n@asal dari kata abi,
ahk a

: eseorang yang
Al ar&sok ang sangat
irkan al-

ngan sastra
uﬁHamka

ecara

am irnya,

ohnya

yatim “adalah I)R a Walaupun dia ahli
ibadah. Karena rasa benci, rasa sombong dan bakhil tidak boleh ada di

dalam jiwa seorang yang mengaku beragama. Selain itu, Dia tidak

mau menggalakkan orang supaya memberi makan orang miskin.
Dilahapnya sendiri, dengan tidak memikirkan orang miskin. Atau
tidak dididiknya anak isterinya supaya menyediakan makanan bagi
orang miskin itu jika mereka datang meminta bantuan makanan.

Orang seperti ini pun termasuk yang mendustakan agama. Dengan
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ayat ini jelaslah bahwa kita sesama Muslim, terutama yang sekeluarga
dan yang sejiran, ajak mengajak, galak menggalakkan supaya
menolong anak yatim dan fakir miskin itu menjadi perasaan bersama,
menjadi budipekerti yang umum.

2. Implementasi al-Qur’an dan UUD terhadap kaum mustad’afin,
Sebagaimana dalam Undang-Undang Dasar (UUD) 1945, Pasal 28
ayat 1 sampai 3, jelas diterangkan bahwa setiap orang berhak hidup
sejahtera lahir dan

hidup yan{?gd

dan set

geadapatkan ahan dan perlakuan

) manf(flang sama guna

ﬁ[ inggal;-mendapatkan lingkungan
h lagrp h pelayanan kesehatan

mepgirfakkan

a ecara

perti terhadap
2 faki& miskin

elavansi

a tentang

l(i?nu ; \ t Sj . P tahlah yang
me p@l pera \~. P beb aum Mustad’afin
dariketi Ai[htpﬁju? mﬁO\/

B. Saran
Setelah adanya penulisan skripsi ini, kami berharap kepada seluruh

element masyarakat untuk lebih peka terhadap kondisi sosial di sekitar
Kita.Bahwasanya di sekitar kita masih sering terjadi kesenjangan antara
yang di atas dan di bawah, hal itu yang kami kira yang melatar belakangi
kemiskinan, kelaparan dan sebagainya. Kita sebagai umat islam wajib
melawan ketika ada penindasan dalam bentuk apapun, karena Islam tidak

membeda bedakan manusia, semua manusia sama di mata tuhan. Islam
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juga memerintahkan manusia untuk selalu memperjuangkan hak haknya,
karena itulah konsep keadilan sosial dalam islam.

Untuk yang terakhir, penulis menyadari bahwa tulisan tentang ayat
ayat mustadh’afin prespektif buya hamka ini masih jauh dari kata
sempurna, oleh karena itu, kami berharap setelah adanya penulisan ini
akan ada penulisan penulisan lain mengenai tema mustadh’afin dalam

prespektif yang berbeda dan tentunya memberikan khazanah keilmuan

yang terbaru.
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